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Burn Wound Healing Activity Test of Ethanol Extract Jackfruit Leaves
(Artocarpus heterophyllus Lmk.) in Sprague dawley Male White Rats

Fauzia Mareta
08061381621071

ABSTRACT

Burn wounds have the potential to become infection, dehydration, and serious
complications if not being handled right. Jackfruit leaves (Artocarpus heterophyllus
Lmk.) contains of secondary metabolite such as flavonoids, tannins, saponin and
steroids which has big potential to increase the time of burn wound’s healing. This
research is aiming for collecting the knowledge about extract characteristic and the
influence of jackfruit leaves ethanol extract application against the rate of burn
wound's healing. 25 Sprague dawley rats were used as experimental animal which
were divided into 5 groups; control negative groups, control positive group, and test
groups K1 (94 mg/KgBW), K2 (188 mg/KgBW) and K3 (376 mg/KgBW).
Parameters observed included wound area, percentage of wound healing and
duration of wound healing. Wound area data were analyzed using a one-way
ANOVA test to see the difference on a given day of observation. The results of
extract characterization showed that the extract met the requirements in general.
The results showed that the ethanol extract of jackfruit leaves (Artocarpus
heterophyllus Lmk.) %Recovery of burns in the positive control, negative control,
K1, K2, and K3 groups obtained %Recovery on the 14th day respectively, namely
89.9%, 76,5%, 88.8%, 87.2% and 100%. The healing time of burns in the positive
control, negative control, K1, K2, and K3 groups obtained a healing time of 16
days, 18 days, 16 days, 16 days and 14 days, respectively. Treatment group 3
produced the fastest burn healing time at 14 days and produced the best %Recovery,
namely 100%.

Keywords: Jackfruit leaves (Artocarpus heterophyllus Lmk.),wounded area,
percentage of wound healing, duration of wound healing



Uji Aktivitas Penyembuhan Luka Bakar Ekstrak Etanol Daun Nangka
(Artocarpus heterophyllus Lmk.) Terhadap Tikus Putih Jantan Galur
Sprague dawley

Fauzia Mareta
08061381621071

ABSTRAK

Luka bakar berpotensi mengalami infeksi, dehidrasi, dan komplikasi serius jika
tidak segera ditangani. Daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lmk.)
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, saponin dan
steroid yang dapat mempercepat proses penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik ekstrak dan pengaruh pemberian ekstrak etanol
daun nangka terhadap kecepatan penyembuhan luka bakar. Hewan uji terdiri dari
25 ekor tikus galur Sprague dawley yang dibagi menjadi 5 kelompok yaitu
kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif, kelompok uji K1 (94
mg/KgBB), K2 (188 mg/KgBB) dan K3 (376 mg/KgBB). Parameter yang diamati
meliputi luas luka, persentase penyembuhan luka dan lama penyembuhan luka.
Data luas luka dianalisis menggunakan uji one-way ANOVA untuk melihat
perbedaan pada hari tertentu pengamatan. Hasil karakterisasi eskstrak menunjukkan
ekstrak memenuhi persyaratan secara umum. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak
etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lmk.) %Recovery luka bakar pada
kelompok kontrol positif, kontrol negatif, K1, K2, dan K3 didapatkan %Recovery
pada hari ke-14 berturut-turut yakni 89,9%, 76,5%, 88,8%, 87,2% dan 100%. Lama
penyembuhan luka bakar pada kelompok kontrol positif, kontrol negatif, K1, K2,
dan K3 didapatkan lama penyembuhan berturut-turut yakni 16 hari, 18 hari, 16 hari,
16 hari dan 14 hari. Kelompok perlakuan 3 menghasilkan lama penyembuhan luka
bakar paling cepat yakni selama 14 hari dan menghasilkan %Recovery yang paling
baik yakni 100%.

Kata kunci: Daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lmk.), luas luka,
persentase penyembuhan luka, lama penyembuhan luka
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Luka bakar (Combustio) merupakan salah satu kejadian yang sering terjadi di
lingkungan masyarakat. Pada tahun yang sama WHO juga mencatat sebanyak
310.000 orang meninggal dunia yag diakibatkan oleh luka bakar. Berdasarkan Riset
Kesehatan Dasar 2013, prevalensi luka bakar yang terjadi di Indonesia yakni
sebesar 0,7%. Prevalensi ini merupakan yang tertinggi terjadi pada usia 1-4 tahun
(Syuharet al., 2015).

Luka bakar termasuk salah satu kecelakaan yang sering terjadi dalam
kehidupan sehari-hari khususnya di dalam rumah tangga dan paling sering
ditemukan adalah luka bakar derajat 11. Luka bakar adalah suatu bentuk kerusakan
jaringan yang disebabkan oleh kontak dengan sumber panas seperti api, air panas,
bahan kimia, listrik, dan radiasi. Luka bakar dapat terjadi pada kulit, selaput lendir,
saluran pernapasan, serta saluran pencernaan. Gejalanya dapat berupa sakit,
bengkak, merah, sertamelepuh karena permeabilitas pembuluh darah
meningkat(Hasyim, 2012).

Klasifikasi luka bakar menurut kedalaman ada tiga yakni luka bakar derajat |
dimana terdapat kerusakan terbatas pada lapisan epidermis superfisial, kulit kering
hiperemik, serta penyembuhannya terjadi secara spontan dalam waktu 5 -10 hari
(Brunicardi et al., 2005). Pada luka bakar derajat 11 terjadi kerusakan pada seluruh
lapisan epidermis dan sebagai lapisan dermis.Dimana dasar luka berwarna merah
atau pucat (Moenadjat, 2003). Pada luka bakar derajat I11 (Full Thickness burn)

kerusakan



meliputi seluruh tebal dermis dan lapisan lebih dalam, tidak dijumpai bula,
apendises kulit rusak, kulit yang terbakar berwarna putih dan pucat (Moenadjat,
2001).

Proses penyembuhan luka bakar dibagi menjadi tiga fase, yakni fase
inflamasi, proliferasi, dan maturasi yang terjadi pada luka bakar derajat Il dan Il1.
Pada fase inflamasi atau lag phase berlangsung hingga selama 3-4 hari (Kozier,
2010). Pada fase proliferasi dimulai pada hari ke-4 hingga 14 dimana terjadi suatu
pembentukan jaringan granulasi yang merupakan pusat dari fase proliferasi (Grace,
2006). Fase maturasi atau remodelling berlangsung mulai pada hari ke-21 dimana
dalam fase ini terdapat remodelling luka yang merupakan hasil dari peningkatan
jaringan kolagen, pemecahan kolagen yang berlebih dan regresi vaskularitas luka
(Mansjoer, 2000).

Masyarakat terus mencari pengobatan yang lebih mudah untuk dijangkau
serta bersifat back to nature dimana masyarakat sendiri diketahui lebih memilih
pengobatan yang berasal dari alam sehingga banyak penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui aktivitas farmakologi tumbuhan. Dimana salah satu tanaman
yang berpotensi untuk pengobatan luka bakar yakni daun nangka (Artocarpus
heterophyllus Lmk.) adalah salah satu obat tradisional yang telah digunakan secara
empiris oleh kebanyakan masyarakat untukmengobati luka (Depkes R1, 2008).

Daun nangka mengandung senyawa saponin, flavonoid, tannin, dan steroid
(Dyta, 2011). Saponin juga diketahui dapat merangsang pembentukkan sel epitel
baru dan juga mendukung proses epitelisasi sehingga dapat menyebabkan
pengecilan pada ukuran luka bakar (Widyantoro & Sugihartini, 2015). Flavonoid

dan steroid berperan sebagai antiinflamasi dan antioksidan. Flavonoid berfungsi



sebagai penghambat tirosinase yang berperan dalam pigmentasi kulit, hal ini
dikarenakan gugus hidroksil pada cincin B flavonoid mampu menghambat enzim
tirosinase pada sel kulit. Flavonoid memiliki fungsi antiinflamasi karena mampu
menurunkan produksi molekul proinflamasi yaitu NO dan PGE-2 (Supriyanti,
20009).

Berdasarkan hasil penelitian Kurniawan dan Layal (2017) tentang
Pemberian Gel Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus altilis) Dapat Mempercepat
Proses Penyembuhan Luka Bakar pada Mencit, menunjukkan bahwa kelompok
kontrol positif dan kelompok yang diberi ekstrak gel daun sukun dapat mengurangi
diameter luka bakar. Kontrol positif memiliki waktu penyembuhan luka bakar
paling cepat (18 hari), dibanding kelompok yang lain. Keempat kelompok yang
menggunakan ekstrak daun sukun 6,25%; 12,5%; 25% dan 50% menunjukkan
waktu penyembuhan luka bakar masing-masing 19 hari, 19 hari, 20 hari, dan 20
hari. Waktu penyembuhan ini lebih cepat jika dibandingkan dengan kelompok
kontrol negatif (23 hari). Dimana pada hasil %Recovery pada hari ke-18 didapatkan
bahwa %Recovery kelompok positif, kelompok negatif, K1, K2, K3, dan K4

masing-masing sebesar 100%, 55%, 70%, 70%, 80% dan 80%.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana karakteristik dari ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus

heterophyllus Lmk.)?



1.3

Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus
heterophyllus Lmk.) terhadap %recovery luka bakar derajat 2 pada tikus
jantan galur Sprague Dawley?

Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus
heterophyllus Lmk.) terhadap waktu penyembuhan luka bakar derajat 2

pada tikus jantan galur Sprague Dawley?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.4

Mengetahui karakteristik dari ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus
heterophyllus Lmk.).

Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus
heterophyllus Lmk.) terhadap %recovery luka bakar derajat 2 pada tikus
jantan galur Sprague Dawley.

Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus
heterophyllus Lmk.) terhadap waktu penyembuhan luka bakar derajat 2
pada tikus jantan galur Sprague Dawley.

Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

aktivitas penyembuhan luka bakarderajat dua yang ditimbulkan dari penggunaan

ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lmk.) yang tepat dan aman

sesuai kriteria keselamatan pada manusia sehingga dapat digunakan oleh

masyarakat secara luas sebagai sediaan obat herbal berkhasiat.
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